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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan pengadaan proyek seperti pembangunan fasilitas, pengadaan 

sarana pendukung, maupun peningkatan kualitas operasional menjadi salah satu 

langkah yang dilakukan perusahaan untuk mendukung pengembangan usaha dan 

menjaga kelancaran kegiatan operasional. Menurut Fazis dan Tugiah (2022), 

proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam periode 

waktu tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai 

tujuan atau pekerjaan yang telah ditetapkan. Pengadaan proyek memerlukan 

pengelolaan administrasi yang baik mulai dari perencanaan hingga penyelesaian 

pembayaran vendor agar seluruh kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. 

Pengelolaan administrasi pengadaan yang baik memiliki peran penting dalam 

mendukung efektivitas operasional perusahaan. Selain meningkatkan kinerja 

internal, proses administrasi yang terstruktur juga dapat memperkuat hubungan 

dengan mitra kerja dan membantu perusahaan memenuhi ketentuan serta regulasi 

yang berlaku (Mangkulla & Fauziah, 2025). Hal ini karena pengadaan proyek 

melibatkan penggunaan anggaran perusahaan dalam kegiatan investasi, sehingga 

terdapat berbagai dokumen administrasi yang harus diproses. Dalam rangka 

mendukung pelaksanaan pengadaan proyek, perusahaan melaksanakan proses 

pengadaan barang dan jasa untuk memperoleh barang, jasa maupun pekerjaan 

konstruksi yang dibutuhkan. 

Proses pengadaan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

barang dan jasa, tetapi juga melibatkan perencanaan biaya, pengawasan 

penggunaan anggaran, serta pengendalian administrasi proyek. Menurut Faisal dkk. 

(2017) pengadaan barang dan jasa merupakan aktivitas dalam rantai pasok yang 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan organisasi melalui penyediaan barang atau 

jasa berdasarkan ketentuan kontrak pembelian guna mendukung kelancaran 

kegiatan bisnis. Pengadaan barang dan jasa menjadi salah satu bagian penting 

dalam pelaksanaan proyek perusahaan. Menurut Maysarah (2023), pelaksanaan 

pengadaan yang efektif memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian 
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tujuan perusahaan melalui penyediaan barang dan jasa yang sesuai kebutuhan, 

pengelolaan biaya yang efisien, serta penerapan prinsip integritas dan transparansi 

dalam setiap tahapan proses pengadaan. Pada setiap tahapan pengadaan, terdapat 

banyak dokumen yang harus diperiksa dan dipantau agar jika terdapat kesalahan 

awal dapat segera diketahui dan dilakukan perbaikan, sehingga mengurangi risiko 

besar yang mungkin terjadi. 

Salah satu pengendalian yang dilakukan pada pelaksanaan pengadaan barang 

dan jasa adalah monitoring terhadap dokumen tagihan vendor untuk memastikan 

kelengkapan administrasi dan ketepatan proses pembayaran dari perusahaan kepada 

penyedia barang atau jasa. Menurut Rofi'ah dkk. (2025), monitoring adalah 

kegiatan pengawasan yang dilakukan secara terstruktur untuk memastikan 

pelaksanaan suatu kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Dalam proses pengadaan, monitoring dilakukan untuk memantau proses verifikasi 

dokumen tagihan oleh user serta kelengkapan dokumen pendukung yang menjadi 

dasar pembayaran. Kegiatan monitoring dapat membantu mengurangi risiko 

kesalahan adminitrasi, keterlambatan pembayaran dan ketidaksesuaian data yang 

berpotensi menghambat pelaksanaan proyek. Syarifah & Brahmana (2026) 

mengemukakan bahwa monitoring progres tagihan dapat memberikan informasi 

terkini mengenai status dokumen sehingga memudahkan pengawasan serta 

koordinasi dalam proses pembayaran yang melibatkan berbagai fungsi di 

perusahaan. Meskipun monitoring memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran proses verifikasi dan pembayaran tagihan vendor, pada pelaksanaannya 

masih terdapat berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pengawasan. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada proses pengelolaan tagihan vendor di PT 

Pertamina Lubricants. 

PT Pertamina Lubricants merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pelumas nasional dan memiliki berbagai kegiatan proyek investasi untuk 

mendukung operasional perusahaan. Dalam pelaksanaan pengadaan proyek, 

Subfungsi Cost Control & Administration berperan dalam membantu pengendalian 

administrasi dan biaya proyek agar pelaksanaan pengadaan dapat berjalan sesuai 

ketentuan perusahaan. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengecekan ketersediaan 

anggaran proyek, pemantauan penggunaan biaya, serta pengelolaan dokumen 



3 

 

 

 

administrasi proyek yang berkaitan dengan proses pengadaan. Monitoring terhadap 

tagihan vendor yang berkaitan dengan proyek investasi adalah salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh staf Cost Control & Administration.  

Dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, PT Pertamina Lubricants 

mengimplementasikan sistem digital sebagai sarana pengelolaan administrasi 

pengadaan dan proses penagihan pembayaran vendor. Pemanfaatan sistem tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas dalam 

setiap tahapan administrasi. Meskipun demikian, kelancaran proses penagihan tidak 

hanya ditentukan oleh sistem digital, tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan, 

kesesuaian, dan kelengkapan dokumen yang diajukan oleh vendor, serta 

pelaksanaan monitoring yang dilakukan secara berkelanjutan oleh pihak internal 

perusahaan.  

Dalam proses tersebut, Subfungsi Cost Control & Administration berperan 

sebagai penghubung antara vendor dengan pihak internal perusahaan yang terlibat 

dalam proses pengadaan dan pembayaran proyek. Namun, staf Cost Control & 

Administration tidak memiliki akses ke sistem iVendor. Keterbatasan akses ini 

membuat staf Cost Control & Administration tidak dapat memonitor status tagihan 

secara langsung. Hal ini dapat menghambat proses identifikasi dan tindak lanjut 

apabila terdapat kendala dalam proses penagihan vendor, seperti ketidaklengkapan 

dokumen, ketidaksesuaian nilai tagihan dengan termin dan realisasi pekerjaan, 

maupun keterlambatan persetujuan dari pihak terkait. Kendala tersebut dapat 

menyebabkan proses pembayaran kepada vendor menjadi tertunda apabila tidak 

segera ditindak lanjuti. Untuk mengatasi kendala tersebut, sebelum vendor 

melakukan pengiriman penagihan pembayaran, staf Cost Control & Administration 

memverifikasi dokumen-dokumen yang diperlukan menggunakan lembar 

monitoring sebagai alat bantu dalam melakukan pengawasan tagihan vendor. 

Sebelum vendor mengunggah dokumen tagihan pada iVendor, vendor perlu 

mengirimkan file soft copy tagihan kepada staf Cost Control & Administration 

untuk dapat diperiksa kesesuaian dokumen tagihan dengan kontrak dan data 

perhitungan pembayaran per-termin. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 18 

proyek investasi yang sedang berjalan dan mengajukan tagihan sesuai termin 

masing-masing. Dari total 18 proyek, sebanyak 6 proyek mengajukan dokumen 
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tagihan langsung ke iVendor tanpa mengirimkan kepada staf CCA untuk dilakukan 

verifikasi. Ditemukan ketidaksesuaian dokumen oleh reviewer di iVendor sehingga 

dokumen dikembalikan kepada vendor untuk direvisi sesuai catatan. Hal ini 

menyebabkan proses verifikasi tagihan yang seharusnya dapat berjalan 14 hari kerja 

sampai pembayaran sesuai dengan SOP, menjadi 19 hari kerja. 

Topik ini sangat penting karena monitoring tagihan vendor adalah satu 

kegiatan yang mendukung kelancaran dalam verifikasi serta pembayaran terkait 

pengadaan proyek. Kegiatan monitoring juga berfungsi membantu pengelolaan 

administratif dan memastikan setiap tahap dalam proses tagihan dapat diawasi dan 

ditangani dengan efektif. Oleh karena itu, penulis memilih judul “Peran Subfungsi 

Cost Control & Administration dalam Monitoring Tagihan Vendor 

Pengadaan Proyek PT Pertamina Lubricants” sebagai tema tugas akhir guna 

menggambarkan kontribusi Subfungsi Cost Control & Administration dalam 

mendukung kegiatan pemantauan tagihan vendor pada pengadaan proyek.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah: 

a. Bagaimana peran Subfungsi Cost Control & Administration dalam 

monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT Pertamina Lubricants? 

b. Bagaimana pelaksanaan monitoring tagihan vendor pengadaan proyek yang 

dilakukan oleh Subfungsi Cost Control & Administration di PT Pertamina 

Lubricants? 

c. Apa kendala dan solusi yang dihadapi Subfungsi Cost Control & 

Administration dalam monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT 

Pertamina Lubricants? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penulisan 

dalam tugas akhir ini adalah: 



5 

 

 

 

a. Mengidentifikasi peran Subfungsi Cost Control & Administration dalam 

monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT Pertamina Lubricants.  

b. Menjelaskan pelaksanaan monitoring tagihan vendor pengadaan proyek 

yang dilakukan oleh Subfungsi Cost Control & Administration di PT 

Pertamina Lubricants.  

c. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusi Subfungsi Cost Control 

& Administration dalam monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di 

PT Pertamina Lubricants. 

1.4  Mafaat Penulisan 

Melalui penyusunan tugas akhir ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat bagi seluruh pihak yang terkait, yaitu: 

a. Bagi Penulis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman penulis mengenai peran Subfungsi Cost Control & 

Administration dalam monitoring tagihan vendor pengadaan proyek 

b. Bagi Perusahaan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan informasi bagi PT Pertamina Lubricants, khususnya pada Subfungsi 

Cost Control & Administration, mengenai pentingnya pengendalian 

administrasi dan anggaran dalam mendukung kelancaran pengadaan proyek 

investasi, mengenai pelaksanaan monitoring tagihan vendor dalam 

pengadaan proyek. Selain itu, tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai peran Subfungsi Cost Control & Administration dalam 

mendukung kelancaran proses verifikasi dan pembayaran tagihan vendor. 

c. Bagi Program Studi 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

tambahan informasi bagi Program Studi mengenai pelaksanaan monitoring 

tagihan vendor dalam pengadaan proyek di dunia kerja dan diharapkan 

dapat menambah wawasan terkait peran fungsi administrasi dalam 

mendukung pengendalian administrasi dan biaya proyek pada perusahaan. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, metode pengumpulan data 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui komunikasi 

langsung dengan informan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

sesuai dengan fokus penelitian (Hansen, 2020). Dalam memperoleh 

informasi, penulis melakukan wawancara langsung dengan Senior Officer 

Cost Control & Administration dan staf Cost Control & Administration 

sebagai informan yang terlibat langsung dalam kegiatan yang menjadi objek 

penelitian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas, prosedur kerja, serta berbagai 

aspek yang mendukung penelitian. Hasil wawancara dapat dilihat pada 

lampiran 3. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh 

informasi berdasarkan kondisi nyata di lapangan (Hasanah, 2017). Dalam 

penyusunan tugas akhir ini, penulis melakukan pengamatan pada Subfungsi 

Cost Control & Administration terhadap berbagai aktivitas kerja yang 

dilakukan oleh Senior Officer dan staf, khususnya yang berkaitan dengan 

dengan pengadaan proyek dan monitoring tagihan vendor. Hasil observasi 

dapat dilihat pada lampiran 5. Melalui observasi tersebut, penulis dapat 

memahami pelaksanaan kegiatan secara lebih mendalam serta 

membandingkan hasil pengamatan dengan informasi yang diperoleh dari 

wawancara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian sebagai sumber 

informasi pendukung. Dokumen dapat berupa arsip, laporan, foto, catatan, 

maupun dokumen resmi lainnya yang relevan dengan penelitian (Hadi, 
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2016). Penulis mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

kegiatan pada bagian Cost Control & Administration untuk mendukung dan 

memperkuat data hasil wawancara dan observasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran Subfungsi Cost Control & 

Administration (CCA) dalam monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT 

Pertamina Lubricants, dapat disimpulkan bahwa Subfungsi CCA memiliki peran 

yang penting dalam mendukung kelancaran proses penagihan vendor. Kesimpulan 

ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebagai berikut. 

a. Subfungsi Cost Control & Administration (CCA) memiliki peran penting 

dalam monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT Pertamina 

Lubricants. Peran tersebut meliputi sebagai penghubung antara vendor 

dengan pihak internal perusahaan, melakukan pemeriksaan dokumen 

tagihan, memonitor perkembangan proses penagihan, memastikan 

kesesuaian nilai tagihan dengan kontrak dan anggaran, melakukan 

koordinasi dengan pihak-pihak yang terlibat, serta memberikan 

pendampingan kepada vendor selama proses penagihan hingga pembayaran 

selesai. Melalui peran tersebut, Subfungsi CCA mampu meminimalkan 

kesalahan administrasi, menjaga kelancaran komunikasi dan koordinasi 

antar pihak, mendukung kelancaran proses pembayaran vendor sesuai 

dengan prosedur perusahaan, serta menjaga hubungan kerja sama yang baik 

antara PT Pertamina Lubricants dan vendor melalui komunikasi yang aktif, 

pendampingan selama proses penagihan, dan penyampaian informasi yang 

jelas mengenai perkembangan tagihan. 

b. Pelaksanaan monitoring tagihan vendor pengadaan proyek di PT Pertamina 

Lubricants dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan, dimulai dari penerimaan informasi bahwa vendor akan 

mengajukan tagihan, pemeriksaan dokumen pendukung, review Berita 

Acara Serah Terima Jasa (BAST), pemeriksaan invoice, kwitansi, dan 

faktur pajak menggunakan lembar monitoring, pengajuan dokumen melalui 

sistem iVendor, persetujuan oleh user, hingga pembayaran oleh Fungsi 
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Finance. Rangkaian tahapan tersebut menunjukkan bahwa monitoring tidak 

hanya berfokus pada pemeriksaan dokumen, tetapi juga pada pengendalian 

proses penagihan agar setiap tahapan dapat berjalan sesuai prosedur dan 

meminimalkan potensi kesalahan yang dapat menghambat pembayaran 

kepada vendor. 

c. Pelaksanaan monitoring tagihan vendor masih menghadapi beberapa 

kendala, yaitu keterbatasan akses Subfungsi CCA terhadap sistem iVendor, 

vendor yang mengunggah dokumen tanpa melalui proses review, serta 

terjadinya dispute akibat ketidaksesuaian dokumen. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, Subfungsi CCA melakukan koordinasi secara aktif dengan 

vendor, user, dan Fungsi Finance, memperketat proses review 

menggunakan lembar monitoring, serta memberikan pendampingan kepada 

vendor selama proses penagihan berlangsung. Berbagai upaya tersebut 

membantu mengurangi kesalahan administrasi, memperlancar proses 

penagihan, serta mendukung pembayaran kepada vendor agar dapat 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT Pertamina Lubricants dalam 

meningkatkan efektivitas monitoring tagihan vendor pengadaan proyek, yaitu 

sebagai berikut. 

a. PT Pertamina Lubricants dapat mempertimbangkan pemberian akses 

terhadap sistem iVendor kepada Subfungsi Cost Control & Administration 

(CCA) sehingga proses monitoring perkembangan status tagihan dapat 

dilakukan secara lebih efektif tanpa harus bergantung pada informasi dari 

vendor maupun user. Selain itu, penulis memberikan saran agar Subfungsi 

CCA tetap mempertahankan penggunaan lembar monitoring sebagai alat 

bantu pemeriksaan dokumen dan melakukan pembaruan secara berkala 

apabila terdapat perubahan ketentuan dalam proses penagihan sehingga 

proses verifikasi dokumen tetap berjalan secara optimal.  
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b. PT Pertamina Lubricants dapat meningkatkan komunikasi kepada vendor 

mengenai prosedur penagihan yang berlaku, termasuk pentingnya 

melakukan review dokumen bersama Subfungsi Cost Control & 

Administration (CCA) sebelum dokumen diunggah ke sistem iVendor. 

Komunikasi yang lebih jelas dan konsisten diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman vendor terhadap prosedur perusahaan, meminimalkan 

kesalahan administrasi, mengurangi potensi dispute, serta mendukung 

kelancaran proses pembayaran.  

c. PT Pertamina Lubricants dapat menyusun dan menerapkan flowchart 

sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) proses penagihan vendor. 

Flowchart tersebut dapat memuat tahapan penagihan secara sistematis mulai 

dari penyusunan dokumen, proses review oleh Subfungsi Cost Control & 

Administration (CCA), pengunggahan dokumen ke sistem iVendor, proses 

persetujuan oleh pihak terkait, hingga pembayaran oleh Fungsi Finance. 

Dengan adanya flowchart sebagai SOP, vendor akan lebih mudah 

memahami alur penagihan sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam 

pengajuan dokumen dan mendukung kelancaran proses pembayaran. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penggunaan Data 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Subfungsi Cost Conntrol & Administration Dalam Monitoing Tagihan 

Vendor Pengadaan Proyek PT Pertamina Lubricants 

Narasumber : 1. Senior Officer Cost Control & Administration  

    2. Staf Cost Controol & Administration 

Hari/Tanggal  : 18 Juni 2026 

Tempat : Grha Pertamina, Pertamax Tower Lantai 15-17, Jalan Medan  

  Merdeka Timur No. 11-13, Gambir, Jakarta Pusat, 10110. 

Sr. Officer Cost Control & Administration 

Rumusan Masalah Teori Indikator Pertanyaan 

Bagaimana peran 

Subfungsi Cost 

Control & 

Administration 

dalam monitoring 

tagihan vendor 

pengadaan proyek? 

Fungsi 

Administrasi 

(Planning) 

Perencanaan Bagaimana perencanaan yang 

dilakukan oleh Cost Control & 

Administration dalam kegiatan 

monitoring tagihan vendor? 

   Dapatkah Ibu ceritakan seperti 

apa proses penagihan oleh 

vendor? 

 Fungsi 

Administrasi 

(Coordinating) 

Koordinasi Dalam proses monitoring 

tagihan vendor, bagaimana 

koordinasi yang dilakukan 

dengan vendor maupun pihak 

internal? 
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 Fungsi 

Administrasi 

(Reporting) 

Pelaporan Bagaimana cara 

penyampaian informasi 

mengenai perkembangan atau 

status tagihan vendor kepada 

pihak yang terkait? 

 Fungsi 

Administrasi 

(Budgeting) 

Pengendalian 

anggaran 

Bagaimana Cost Control & 

Administration memastikan 

bahwa tagihan yang diajukan 

vendor sesuai dengan anggaran 

proyek yang telah ditetapkan? 

 Fungsi 

Administrasi 

Peran Cost 

Control & 

Administration 

Menurut Ibu seperti apa peran 

Cost Control & Administration 

dalam mendukung kelancaran 

monitoring tagihan vendor 

pengadaan proyek? 

   Jika Cost Control & 

Administrattion tidak 

melakukan monitoring ini, 

kira-kira apa dampaknya? 

  Kendala 

monitoring 

Kendala apa yang paling sering 

ditemui dalam kegiatan 

monitoring tagihan vendor? 

  Tindak lanjut Apa yang biasanya dilakukan 

apabila ditemukan dokumen 

yang belum lengkap atau 

belum sesuai? 
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  Solusi Upaya apa yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala yang 

muncul dalam monitoring 

tagihan vendor? 

Staf Cost Control & Administration 

Rumusan Masalah Teori Indikator Pertanyaan 

Bagaimana 

pelaksanaan 

monitoring tagihan 

vendor pengadaan 

proyek yang 

dilakukan oleh 

Subfungsi Cost 

Control & 

Administration? 

Monitoring Prosedur 

monitoring 

Dapatkah Ibu menjelaskan 

bagaimana proses monitoring 

tagihan vendor yang dilakukan 

sehari-hari? 

  Pemeriksaan 

dokumen 

Dokumen apa saja yang 

biasanya diperiksa sebelum 

tagihan vendor diproses lebih 

lanjut? 

  Verifikasi 

dokumen 

Bagaimana proses pengecekan 

atau verifikasi dokumen tagihan 

vendor dilakukan? 

  Pemantauan 

status tagihan 

Bagaimana cara memantau 

perkembangan status tagihan 

vendor sampai proses 

pembayaran selesai? 
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Apa kendala dan 

solusi yang dihadapi 

Subfungsi Cost 

Control & 

Administration 

dalam monitoring 

tagihan vendor 

pengadaan proyek? 

 Kendala 

monitoring 

Kendala apa yang paling sering 

ditemui dalam kegiatan 

monitoring tagihan vendor? 

  Tindak lanjut Apa yang biasanya dilakukan 

apabila ditemukan dokumen 

yang belum lengkap atau belum 

sesuai? 

  Solusi Upaya apa yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala yang 

muncul dalam monitoring 

tagihan vendor? 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Transkrip Wawancara 1 

Nama Narasumber : Gladys Rusela Putri 

Jabatan Narasumber : Senior Officer Cost Control & Administration 

Topik Wawancara : Peran Subfungsi Cost Conntrol & Administration 

Dalam Monitoing Tagihan Vendor Pengadaan 

Proyek PT Pertamina Lubricants 

Waktu Wawancara : Kamis, 18 Juni 2026 

Lokasi Wawancara : Grha Pertamax Tower 15 - 17th Floor Jl. Medan 

Merdeka Timur No. 11-13 Jakata Pusat 1011 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat siang, Mbak Gladys. Sebelumnya terima 

kasih sudah meluangkan waktunya untuk menjadi 

narasumber saya. Untuk sesi wawancara ini  

apakah Mbak Gladys bersedia jika percakapan ini 

saya rekam? 

Narasumber : Ya, bersedia. 

Penulis : Baik, langsung saja ke pertanyaan pertama, 

Mbak. Bagaimana perencanaan yang dilakukan 

oleh Cost Control & Administration dalam 

kegiatan monitoring tagihan vendor? 

Narasumber : Kami terlebih dahulu melakukan perencanaan 

dengan memastikan seluruh dokumen yang 

diperlukan untuk proses penagihan sudah tersedia 

dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kami 

juga menyiapkan lembar monitoring dalam 

bentuk Excel yang berisi data kontrak, nilai 

termin, dan status tagihan sebagai alat 

pengendalian. Sebelum vendor melakukan submit 

melalui sistem iVendor, kami meminta vendor 
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untuk mengirimkan draft dokumen terlebih 

dahulu agar dapat kami review. Dengan 

perencanaan yang dilakukan, kami dapat 

mengantisipasi kesalahan dokumen sejak awal. 

Penulis : Baik. Dapatkah Mbak Gladys ceritakan seperti 

apa proses penagihan vendor itu? 

Narasumber : Oke. Kalau proses penagihan itu, kita butuh 

dokumennya yang paling penting adalah Berita 

Acara Lapangan (BAL)nya, ya, dan dokumen-

dokumen pendukung lainnya seperti kontraknya, 

terus PO-nya. Nanti itu akan dijadikan satu untuk 

disubmit di website yang namanya iVendor. Nanti 

di iVendor itu kita akan membuat namanya Berita 

Acara Serah Terima Jasa (BAST), ya, secara 

digitalisasi, yang di mana nanti vendor akan 

mensubmit, membuat dulu draft BAST-nya 

sebelum disubmit. Lalu nanti dari tim TS, karena 

kami tidak ada akses, nih, yang bisa akses itu 

adalah user-nya, jadi kami membantu review 

manual. Di mana di sana kami mereview cukup 

banyak, ya, mulai dari tanggal kontrak, nomor 

kontrak, judul pekerjaan, terus termin berapa 

yang mau ditagihkan, tanggal penyerahan, 

tanggal apa lagi, ya, tanggal selesai pekerjaan, ya, 

dan sebagainya. Kami cek. Nanti jika sudah 

sesuai, kami mempersilakan si vendor itu untuk 

langsung submit. Lalu tugas TS tidak berhenti 

sampai di situ. Dari kami juga tetap ada tanggung 

jawab agar dokumen tersebut selesai direview dan 

sampai proses approve oleh pejabat tertingginya 

si User itu. 
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Penulis : Lalu selanjutnya, kalau Mbak Gladys tadi bilang 

permasalahan CCA saat ini adalah tidak bisa 

mengakses iVendor. Lalu gimana koordinasi yang 

dilakukan oleh tim CCA dengan vendor maupun 

pihak internal terkait tagihan vendor tersebut? 

Narasumber : Kalau dari pihak vendor kan mereka bisa nge-

tracking di iVendor-nya sendiri, ya. Terus kalau 

dari sisi TS, ya paling kami mengirimkan email 

ke si User-nya. Nanti kalau User-nya mungkin 

kelupaan atau ada kendala lain, nanti disampaikan 

ke kami, kami sampaikan lagi ke vendornya. Ya, 

pokoknya berputarlah di lingkaran itu. 

Penulis : Justru yang bisa melihat perkembangannya 

sendiri itu vendornya sendiri, ya, Mbak, ya, 

disbanding CCA? 

Narasumber : Iya. Vendor dan si user-nya sendiri yang ada 

aksesnya. 

Penulis : Baik. Lalu, bagaimana cara CCA tuh memastikan 

tagihan yang diajukan vendor itu sesuai dengan 

anggaran yang sudah ditetapkan, Mbak? 

Narasumber : Kalau untuk memastikan, karena tagihannya itu 

kan ada termin-terminnya. Kami juga sudah ada 

Excel-nya sendiri, ya, buat perhitungan. Jika 

termin sekian, bayarnya sekian. Jadi harusnya tuh 

tidak ada kesalahan karena memang sudah 

berdasarkan termin yang ada di kontrak. 

Penulis : Oke, Mbak. Nah, menurut Mbak Gladys sendiri, 

seperti apa sih peran CCA itu dalam mendukung 

kelancaran tagihan vendor? 

Narasumber : Kalau peran CCA, yang jelas kami harus 

membantu memenuhi ini, ya, haknya si vendor. 

Karena kan bagaimanapun sudah menyelesaikan 



70 

 

 

 

pekerjaan yang dilakukan di Pertamina 

Lubricants. Jadi kalau peran CCA, ya seperti yang 

sudah disampaikan sebelumnya, ya memang 

tugasnya mengantarkan si vendor ini, untuk 

menagihkan tagihannya ke kami sampai selesai, 

dan jika ada kendala, ya juga harus kami bantu. 

Penulis : Berarti istilahnya CCA itu sebagai jembatan 

vendor dan PTPL, ya, Mbak? 

Narasumber : Iya, betul 

Penulis : kalau misalnya CCA ini tidak melakukan 

monitoring, tadi maksudnya pengecekan 

verifikasi tagihan dulu, itu kira-kira apa yang 

akan terjadi, ya, Mbak? 

Narasumber : Kalau misalkan tagihannya nggak lewat CCA 

yang review, misalkan si vendornya langsung 

submit, otomatis kan langsung ke si User. Kenapa 

sih langsung ke User? Karena yang punya 

anggaran ini, ya memang User-nya masing-

masing. Kalau itu tidak dilakukan oleh CCA, 

pasti akan banyak dispute atau, apa ya, penolakan 

dari SSC. SSC itu adalah pihak ketiga, atau 

maksudnya dari Pertamina Holding, ya memang 

ada fungsinya namanya SSC, di mana tugasnya 

itu memeriksa kesesuaian dokumen tagihannya. 

Jadi, ya, CCA itu semacam filter, ya, di sini. 

Kayak gitu. 

Penulis : Baik. Apa yang biasanya dilakukan apabila 

ditemukan dokumen tagihan tersebut yang belum 

sesuai? 

Narasumber : Kalau ditemukan yang belum sesuai, ya biasanya 

nanti harusnya si vendor itu sudah menerima 

notifikasi di iVendor-nya jika ada dispute. 
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Misalkan ada kekurangan dokumen Surat Izin 

Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK)nya. Banyak sih 

kadang tidak sesuai dengan hitungan. Ya, nanti 

kita sebenarnya sih bisa dari vendor sendiri, atau 

mungkin kalau TS tahu duluan, ya kami akan 

memberitahu ke si vendor, "Oh, kamu kurang 

dokumen ini, jadi perlu disubmit ulang, dikasih 

keterangan." Kayak gitu sih 

Penulis : Oke. Tapi biasanya apakah vendor kalau 

misalnya sudah dapat email tersebut, mereka 

konfirmasi lagi nggak ke TS atau ke CCA ini? 

Atau mereka langsung review sendiri? 

Narasumber : Sampai saat ini sih kalau ada dispute, vendor 

selalu lapor sih ke kami. 

Penulis : Lalu yang terakhir nih, Mbak, upaya apa yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang 

muncul tadi, dalam monitoring tagihan vendor? 

Narasumber : Ya, kalau upayanya sih pasti kita benar-benar 

reviewnya tuh dengan sungguh-sungguh, ya. 

Karena ketika itulah, ketika sudah masuk dispute, 

nggak selalu cepat gitu loh tanggapan dari 

dispute. Even kita sudah ngirimin dokumen yang 

diminta oleh SSC, kadang lama. Jadi ya itu, ya, 

karena susahnya itu kita ke pihak ketiga, ya dari 

PTPL-nya sendiri nih harus ketat 

pemeriksaannya. Itu aja sih paling. 

Penulis : Baik, Mbak. Terima kasih, Mungkin cukup itu 

yang saya tanyakan, terima kasih banyak atas 

informasinya. Mohon maaf  mengganggu waktu 

training Mbak Gladys. 

Narasumber : Nggak masalah, sama-sama, Mbak Moudy. 
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Transkrip Wawancara 2 

Nama Narasumber : Reisya Yuniantari 

Jabatan Narasumber : Staff Cost Control & Administration 

Topik Wawancara : Peran Subfungsi Cost Conntrol & Administration 

Dalam Monitoing Tagihan Vendor Pengadaan 

Proyek PT Pertamina Lubricants 

Waktu Wawancara : Kamis, 18 Juni 2026 

Lokasi Wawancara : Grha Pertamax Tower 15 - 17th Floor Jl. Medan 

Merdeka Timur No. 11-13 Jakata Pusat 1011 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat siang, Mbak Reisya. Tujuan saya hari ini 

mewawancarai Mbak Reisya adalah untuk 

mengambil data terkait tugas akhir saya. Untuk 

sesi wawancara ini apakah Mbak Reisya bersedia 

jika percakapan ini saya rekam? 

Narasumber : Selamat siang, Mbak Moudy. Ya, bersedia. 

Penulis : Baik, langsung saja ke pertanyaan pertama, 

Mbak. Dapatkah Mbak Reisya, selaku staf dari 

CCA ini, menjelaskan bagaimana proses 

monitoring tagihan vendor yang dilakukan sehari-

hari? 

Narasumber : Iya. Baik. Jadi, kalau untuk proses monitoring 

tagihan vendor, itu pertama kami akan melakukan 

koordinasi dengan pihak atau tim engineering 

yang ada di lapangan. Karena yang mengetahui 

terkait progres pekerjaannya kan dari tim 

engineering, ya. Nah, biasanya kalau misalkan 

dari tim engineering sudah menginformasikan 
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bahwa dari vendor A, katakanlah, akan 

melakukan penagihan, kami menunggu dokumen 

Berita Acara Lapangan (BAL) yang akan 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

penagihan. Setelah itu, jika dari pihak vendor 

sudah membuat Berita Acara Lapangan atau BAL 

tersebut dan sudah selesai dilakukan routing di 

tim internal kami, baru dari vendor itu 

mengajukan pada laman yang biasa kami sebut 

iVendor. Jadi, semua penagihan yang ada di 

Pertamina Lubricants ini sudah dilakukan by 

online semua, tidak ada yang offline. Kenapa by 

online? Karena selain bisa dipantau oleh beberapa 

pihak yang berkaitan, dan juga bisa ditracking 

langsung terkait penagihan yang akan dilakukan. 

Nah, di sini dari pihak vendor itu nanti di laman 

iVendor ini membuat namanya BAST, yaitu 

Berita Acara Serah Terima Jasa (BAST). Nah, di 

BAST ini ada meliputi nomor kontrak, nomor PO, 

lalu ada informasi terkait progres pekerjaannya, 

lalu ada berapa nilai yang akan ditagihkan oleh 

vendor ke kami. Itu semua informasinya sudah 

ada di BAST tersebut. Nah, nanti apabila dari 

pihak vendor itu sudah membuat BAST, itu 

pastinya BAST tersebut sudah melalui review dari 

CCA. Nah, nanti kalau misalkan BAST sudah 

disetujui oleh semua pihak, barulah dari pihak 

vendor itu membuat invoice, kwitansi, faktur 

pajak. Itu dibuat oleh vendor yang disubmit di 

iVendor juga. Begitu. 
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Penulis : Baik. Berarti dokumen apa saja yang biasanya 

diperiksa sebelum tagihan vendor diproses lebih 

lanjut? 

Narasumber : Oke. Jadi, tadi yang sudah disebutkan, ya, ada 

BAST. BAST itu biasanya kita ada acuannya, 

yaitu kontrak dan BAL, Berita Acara Lapangan 

tadi, sebagai acuan apakah sudah sesuai atau 

belumnya. Jadi, semua acuan terkait penagihan, 

lalu tanggal dan lain sebagainya, itu semua sudah 

ada di kontrak. Seperti penagihan itu kan juga 

dilakukan secara berkala atau termin, ya, Mbak. 

Jadi, ada termin 1, 2, 3. Nah, itu sudah ada 

kesepakatannya di kontrak. Mau berapa 

persenkah setiap terminnya, mau berapa 

terminnya, itu sudah ada di kontrak. 

Penulis : Lalu selanjutnya, bagaimana sih proses 

pengecekan atau verifikasi dokumen tagihan 

vendor yang dilakukan oleh Mbak Reisya selaku 

staf CCA sendiri? 

Narasumber : Kalau untuk pengecekan atau verifikasi dokumen 

dari kami, biasanya kami menggunakan lembar 

monitoring tagihan itu, ya, Mbak. Dari misalnya 

sudah ada BAST, itu kan sebelum disubmit akan 

kita review terlebih dahulu. Nah, saya selaku 

admin dari CCA itu akan melakukan review pada 

lembar monitoring tagihan vendor tersebut untuk 

nanti saya teruskan ke atasan untuk mendapat 

persetujuan. Nah, nanti kalau misalkan sudah 

approve atau sudah sesuai semua, nanti dari saya 

pun akan menyampaikan ke vendor untuk bisa 

dilanjut submit di iVendor terkait BASTnya 

tersebut. Nah, hal ini juga dilakukan di tahapan 
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yang setelahnya, yaitu invoice, kwitansi, dan 

faktur pajak, sebelum disubmit oleh vendor ke 

iVendor. Itu juga melalui review kami melalui 

lembar monitoring tagihan tersebut. 

Penulis : Mbak Reisya, jadi yang disubmit duluan itu 

BAST, baru setelahnya invoice dan lain-lainnya 

itu, ya, Mbak ya? Maksudnya, apakah pengajuan 

invoice, kwitansi, faktur pajak menunngu BAST 

disetujui atau sekaligus disubmit? 

Narasumber : Untuk tahapannya, betul, BAST terlebih dahulu. 

Di BAST itu nanti ada diperiksa reviewer, 

disetujui oleh User. Nah, di situ BAST dulu, 

Mbak, sampai pada akhirnya BAST sudah 

ditandatangani atau approval oleh User terkait. 

Nah, kalau misalkan BAST sudah, baru invoice, 

kwitansi, dan faktur pajak. Nah, di invoice, 

kuitansi, faktur pajak ini, kalau sudah diupload, 

itu sama, nanti juga akan diperiksa reviewer, nanti 

juga disetujui oleh User terkait. Seperti itu. 

Penulis : Untuk reviewernya itu siapa, ya, Mbak? Kalau 

User kan yang seperti kita ketahui, user-user 

terkait gitu. 

Narasumber : Oke. Kalau reviewernya sendiri itu, jadi kan kalau 

User, Usernya itu kan dari fungsi-fungsi yang 

meminta untuk dilakukan pengadaan, ya, seperti 

Fungsi Produksi, Distribusi, HSE, dan lain-lain. 

Nah, reviewernya sendiri adalah bawahan dari 

User yang fungsi tersebut. 

Penulis : Baik Mbak. Oke. Selanjutnya, mengenai 

pemantauan status tagihan, ya, Mbak. Yang kita 

ketahui sendiri kan CCA itu tidak mendapat akses 

ke iVendor, ya, untuk melihat secara langsung. 
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Nah, bagaimana cara memantau perkembangan 

status tagihan vendor itu sampai proses 

pembayaran, gitu. Sampai Mbak tahu, nih, proses 

pembayaran sudah dilakukan oleh Fungsi 

Finance. 

Narasumber : Iya. Biasanya, kalau untuk saat ini, ya, kita 

memantau status tagihan itu masih manual, Mbak. 

Kebetulan karena BAST di iVendor itu yang bisa 

melakukan tracking atau memantau itu hanya dari 

vendor dan user dari pekerjaan tersebut saja. 

Kebetulan kami selaku Fungsi Technical Services 

sendiri tidak bisa memantau perkembangan yang 

ada di iVendor. Jadi saat ini kami masih 

menggunakan manual dengan cara menanyakan 

ke pihak vendor atau Usernya. Begitu. 

Penulis : Oke. Itu berlaku juga sampai tahap pembayaran, 

berarti? Kalau misalnya tahap pembayaran sudah, 

apakah ada konfirmasi dari vendor ke kita? 

Narasumber : Iya. Nah, kalau misalkan dari vendor itu sudah 

upload sampai yang invoice, kwitansi, faktur 

pajak, sampai sudah disetujui oleh User, itu 

biasanya kita akan melakukan koordinasi juga, 

nih, Mbak, ke pihak SSC atau iVendor-nya 

tersebut dengan Fungsi Finance. Karena bisa jadi 

ternyata ada ketidaksesuaian yang sudah 

diunggah sama pihak vendor dan terlewat oleh 

review kami. Nah, itu biasanya akan terjadi 

namanya dispute. Nah, dispute ini adalah tahap 

dari pihak vendor bisa melakukan revisi atau 

klarifikasi, lah, istilahnya, terkait apa yang sesuai 

dari yang dikoreksi oleh pihak SSC iVendor itu. 

Nah, kalau koordinasi dengan Finance, itu 
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biasanya kalau misalkan kita sudah mendapat 

informasi dari pihak tim SSC atau iVendor itu, 

kalau misalkan pekerjaan terkait BAST dan 

invoicenya sudah clear, baru kita akan 

menanyakan ke Finance estimasi pembayarannya 

masuk kapan, apakah sudah masuk ke antrian atau 

belum. Nah, nanti kalau misalkan dari pihak 

Finance sudah menyebutkan tanggalnya, itu 

biasanya kita akan sampaikan ke vendornya, dan 

kita akan konfirmasi ke vendor untuk apabila 

sudah pembayarannya masuk ke vendor, mohon 

konfirmasi ke kami agar kami juga bisa 

melakukan koordinasi. Gitu. 

Penulis : Terkait estimasi waktunya untuk pembayaran itu 

sampai setelah disetujui oleh semua user, itu kira-

kira berapa hari sih, Mbak, dari kita sendiri untuk 

bayar ke vendor, gitu? 

Narasumber : Kalau sebenarnya estimasinya itu tidak ada 

estimasi yang pasti, ya, Mbak. Tapi kalau 

berdasarkan perhitungan kami, itu rata-rata kalau 

misalkan sudah sesuai semua, tidak ada dispute, 

sampai sudah invoice, kwitansi, faktur pajaknya 

disetujui, itu 2 minggu, Mbak. Jadi 2 minggu itu, 

2 minggu itu sudah batas paling lama pembayaran 

masuk ke rekening pihak vendor. Gitu. Tapi kalau 

misalkan ada dispute, itu pasti akan ada 

penambahan waktu juga, ya, karena kan dari tim 

SSC atau iVendor itu untuk melakukan 

memeriksa. 

Penulis : Baik. Pertanyaan berikutnya, kira-kira kendala 

apa sih yang paling sering ditemui dalam kegiatan 

monitoring tagihan ini? 
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Narasumber : Kalau untuk saat ini kendalanya paling ini sih, 

Mbak. Kita nggak bisa memantau secara 

langsung, ya, untuk tracking-nya, tahapannya itu 

sudah sampai di mana. Jadi kita harus aktif untuk 

bertanya ke pihak vendor maupun user terkait 

tahapannya itu sudah sampai di mana, dan kita 

juga mem-follow up apabila butuh approval. 

Selain itu, terkadang dari pihak vendor, kendala 

yang selanjutnya itu paling pihak vendor itu 

kadang submit di iVendor tanpa konfirmasi ke 

kami. Jadi langsung aja disubmit tanpa review. 

Nah, itu yang kadang membuat terjadi kesalahan 

yang ada di BAST maupun invoice, kwitansinya. 

Penulis : Lalu biasanya apa yang biasa dilakukan apabila 

ditemukan dokumen yang belum lengkap atau 

belum sesuai? 

Narasumber : Kalau misalkan ada dokumen yang belum 

lengkap, kalau misalkan masih dalam tahap 

review kita, itu biasanya kita akan langsung 

informasikan ke vendor untuk melakukan 

perbaikan atau mungkin menambahkan yang 

belum lengkap tapi kalau misalkan sudah masuk 

ke tahapan yang sudah disubmit oleh vendor di 

iVendor tersebut, biasanya akan terjadi dispute 

tadi, Mbak, yang sudah sempat disinggung, ya. 

Jadi dari pihak SSC atau iVendor-nya itu akan 

mengeluarkan dispute dan meminta dari pihak 

vendor untuk memperbaiki atau klarifikasi terkait 

dokumen yang masih belum sesuai. 

Penulis : Nah, berarti upaya untuk mengatasinya itu 

bagaimana, Mbak? 
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Narasumber : Ya itu tadi ya mbak, kami melakukan review 

terlebih dahulu sebelum vendor melakkan submit. 

Penulis : Baik, terkait tadi yang dispute itu, apa sih, Mbak, 

kira-kira dampak itu, apa namanya, jika terdapat 

vendor yang mengajukan tagihan tanpa review 

dari CCA? 

Narasumber : Iya. Oh, kalau misalkan dampaknya paling, ya, 

itu, Mbak. Jadi kitanya tagihan vendornya itu kan 

jadi semakin bertambah lama, ya, 

pembayarannya. Karena kan memerlukan waktu 

juga ketika misalkan vendor sudah submit tanpa 

review kita. tung kalau misalnya nggak ada 

kesalahan, ya, Mbak, enak, lancar. Gitu. Tapi 

kalau misalnya ada kesalahan, ya itu tadi, pasti 

akan menambah waktu untuk sampai pembayaran 

bisa masuk. Terus juga, itu yang membuat 

akhirnya vendor jadi semakin aktif, ya, ke 

kitanya. Terus pasti akan melabel, "Wah, 

pembayaran di PTPL lama, ya." Padahal 

sebenarnya ada penyebabnya juga, ya, lamanya 

itu karena apa. Gitu. 

Penulis : berpengaruh terhadap kerja sama kita sama 

vendor juga, gitu, ya, Mbak, ya? 

Narasumber : Iya. Jadi kayak mereka sudah ngejudge kalau, 

"Wah, pembayarannya ini kalau melakukan 

penagihan ini susah, lama," dan lain sebagainya. 

Padahal sebenarnya itu bisa dilakukan secara 

mudah, tapi mungkin karena vendor ada 

terkadang “inisiatif” sendiri, lah. Gitu. 

Penulis : Oke, Mbak. Mungkin semua pertanyaannya 

sudah terjawab. Saya mengucapkan terima kasih 

untuk Mbak Resya telah meluangkan waktunya 
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untuk menjadi narasumber saya. Sekali lagi, 

terima kasih dan selamat siang, Mbak. 

Narasumber : Iya. Sama-sama. Terima kasih. 
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Lampiran 4 Hasil Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 5 Hasil Observasi  

 

No Aspek yang Diamati Indikator Observasi Ya Tidak 

1. Penggunaan Sistem 
iVendor 

PT Pertamina Lubricants 
menggunakan sistem iVendor dalam 
proses pengadaan dan penagiihan 
vendor. 

  

2. Penggunaan Sistem 
iVendor 

Vendor mengunggah dokumen BAST, 
Bal, Invoice, Kwitansi, dan Faktur 
Pajak. 

  

3. Penggunaan Sistem 
iVendor  

Dokumen yang diunggah vendor 
melalui proses review dan persetujuan 
oleh pihak terkait. 

  

4.  Penggunaan Sistem 
iVendor 

Subfungsi CCA memiiliki akses 
langsung terhadap sistem iVendor. 

  

5. Peran Subfungsi CCA  CCA berperan sebagai penghubung 
antara vendor dan pihak internal 
perusahaan. 

  

6. Peran Subfungsi CCA CCA melakukan pemeriksaan 
dokumen tagihan sebelum diunggah 
ke sistem iVendor. 

  

7. Peran Subfungsi CCA CCA melakukan monitoring 
perkembanggan tagihan vendor. 

  

Judul Tugas Akhir  : Peran Subfungsi Cost Control & Administration 
dalam Monitoring Tagihan Vendor Pengadaan 
Proyek PT Pertamina Lubricants 

Tempat Observasi : PT Pertamina Lubricants 

Fungsi : Subfungsi Cost Control & Administration 

Objek Observasi : Pelaksanaan monitoring tagihan vendor pengadaan 
proyek PT Pertamina Lubricants 

Waktu Observasi : 12  Januari 2026 – 12 Mei 2026 

Observer :  Ayu Moudyawati Jaya Wishnu Wardhani D.S 
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8. Peran Subfungsi CCA CCA memastikan kesesuaian nilai 
tagihan dengan kontrak dan anggaran. 

  

9. Peran Subfungsi CCA CCA melakukan koordinasi dengan 
vendor, Tim Engineering, user, Fungsi 
SSC, dan Fungsi Finance. 

  

10. Peran Subfungsi CCA CCA memberikan pendampingan 
kepada vendor selama proses 
penagihan. 

  

11. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Tim Engineering menginformasikan 
kepada CCA bahwa vendor akan 
mengajukan tagihan. 

  

12. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

CCA menerima Berita Acara Lapangan 
(BAL) dari vendor. 

  

13. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Vendor menyusun draft Berita Acara 
Serah Terima Jasa (BAST). 

  

14. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Draft BAST direview oleh CCA sebelum 
diunggah ke sistem iVendor. 

  

15. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Vendor mengunggah BAST ke sistem 
iVendor setelah direview oleh CCA. 

  

16. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

CCA melakukan pemeriksaan Invoice, 
Kwitansi, dan Faktur Pajak 
menggunakan lembar monitoring. 

  

17. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Dokumen memperoleh review dan 
persetujuan melalui sistem iVendor. 

  

18. Pelaksanaan 
Monitoring Tagihan 
Vendor 

Pembayaran vendor diproses oleh 
Fungsi Finance setelah seluruh 
dokumen disetujui. 

  

19. Kendala Monitoring 
Tagihan Vendor 

Terdapat vendor yang mengunggah 
dokumen tanpa melalui review oleh 
CCA. 

  
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20. Kendala Monitoring 
Tagihan Vendor 

Ditemukan ketidaksesuaian dokumen 
(dispute) pada proses verifikasi user. 

  

21. Kendala Monitoring 
Tagihan Vendor 

Keterbatasan akses CCA terhadap 
sistem iVendor memengaruhi 
monitoring perkembangan tagihan 

  

22. Kendala Monitoring 
Tagihan Vendor 

CCA melakukan koordinasi dan 
pendampingan untuk menyelesaikan 
kendala penagihan. 

  
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Lampiran 6 Hasil Uji Turnitin 
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